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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam Bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai karakter melalui pembelajaran 

bola voli di SMP Negeri 11 Kota Jambi secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori baik, dengan rata-rata pencapaian sebesar 83,2%. 

 Jika diuraikan per indikator, berikut adalah hasilnya:  

1. Disiplin memperoleh persentase 84% (kategori baik), yang 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa sudah mampu hadir dengan tepat 

waktu, mematuhi aturan, serta mengikuti arahan guru dengan baik.  

2. Sportivitas menjadi indikator dengan nilai terendah, yakni 78% 

(kategori cukup). Ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menerima kekalahan atau 

mengendalikan emosi selama permainan.  

3. Kerja keras mendapatkan persentase 82% (kategori baik), yang 

menunjukkan bahwa siswa cukup gigih, tidak mudah menyerah, dan 

berusaha seoptimal mungkin dalam pembelajaran.  

4. Tanggung jawab mencapai 85% (kategori baik), yang menunjukkan 

bahwa siswa dapat menjalankan perannya dengan serius serta tidak 

menyalahkan rekan lain saat menghadapi kegagalan.  

5. Kejujuran adalah indikator dengan pencapaian tertinggi, yaitu 87% 

(kategori sangat baik). Ini membuktikan bahwa siswa mampu 
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mengakui kesalahan, menghindari kecurangan, dan menjunjung tinggi 

integritas dalam proses belajar mengajar.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bola voli 

tidak hanya berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan fisik, 

tetapi juga efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa, 

meskipun terdapat kebutuhan untuk memberikan perhatian lebih guna 

meningkatkan aspek sportivitas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi berikut:  

1. Bagi Guru PJOK  

1. para guru diharapkan lebih fokus pada penguatan nilai sportivitas, 

contohnya melalui refleksi setelah pertandingan, mengajarkan 

sikap menerima kekalahan, dan memberikan penghargaan untuk 

perilaku sportif siswa.  

2. Selain itu, guru juga perlu menjadi contoh dalam hal disiplin, 

tanggung jawab, dan kejujuran agar siswa memiliki figur yang 

dapat mereka teladani.  

3. Pembelajaran sebaiknya dirancang dengan metode yang dapat 

memicu motivasi internal siswa untuk berjuang lebih keras, 

sehingga sikap tidak mudah menyerah dapat semakin berkembang. 

2. Bagi Pihak Sekolah Sekolah 
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1. diharapkan memberikan dukungan untuk pelaksanaan pendidikan 

jasmani yang berorientasi pada karakter dengan menyediakan 

fasilitas olahraga yang memadai. 

2. Selain itu, sekolah juga bisa menggabungkan aktivitas 

ekstrakurikuler olahraga sebagai cara untuk menanamkan nilai 

karakter secara lebih luas.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode eksperimen 

dengan model pembelajaran tertentu, seperti pembelajaran 

kooperatif atau permainan peran, untuk melihat seberapa efektif 

model tersebut dalam meningkatkan sportivitas siswa.  

2. Selanjutnya, penelitian juga dapat diperluas ke tingkat atau sekolah 

berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 

dan generalisasi yang lebih kuat. 
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